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PENDAHULUAN

A.Penegasan Judul dan Masalah

Untuk memperoleh kezamaan randangan dan menghindari
kesalah pahaman terhadap judul dan keseluruhan isi penuli-
san ini., maka perlu penulis tekankan maksud dari Judul
skripsi ini.
1. Peranan BAZIS Baitul Makmur

&. Peranan
Ditindau dari 2221l bahasa, peranan berasal
dari kata “peran" vang berarti seperangkat tingkat

vang diharapkan., dimilili oleh or

fast
i

ng yvang berkedudu-
kan dalam masvarakat. sedanglkan "peranan' adalah

sebagian dari tugas ntama vang harus dilaksanakan.l}

Sedang  JdEES ARG dari se@l  istilah, menurut

Soerjono Soskanto kata ‘peranan™ (role) adalah -

Merupakan aspel
Apabila, s
wadibannva
menialankan

dinamis kedudukan (status).
g melaksanakan hak dan  ke-
I dengan Kedudukannya maka dia
! =B By 284

Jadi  yang penulis maksudkan . dengan peranan

disinitadalah se=daty vang berhubungan dengan tuga

]

1 i ; C : "
) Departemen Pendidikan dan Kebudavaan. Kamus Besap
Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Fustaka. 1993), hal.
887

Jono  Soelante, YSosiologi Suatu Pengantar,
(Jakarta : Rajawali Pres. 1990), hal. 268
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certa kedudukan vanz dilakukan oleh BAZIS Baitul
Makmur.
Bazis Baitul Malimur

RAZIS (Radan Amil Zakat, Infag dan Shodaqoh)
adalah merupakan suatu Lembaga Swadaya Masyarakat
(L8M) vyang fungsinya sebagai wadah pengelola pe-
nerimaan. pengumpulan. penvaluran dan pendayagunaan

Zakat. Infag dan shodagoh dalam rangka meningkatkan

kesejahteraan masvarakat sebagai wujud dari
partigipasi masyarakat,/umat Islam dalam Pembangunan

Masional. BAZIS juza =sifatnva mandiri dan mempunyai
kepengurusan vang keberadaannya dikukuhkan serta

diberitahukan oleh pemerintah Daerah setempat, dan

1
3

menetapkan program tidsalk mencari keuntungan melainQ
kan untuk kepentingan sosial.aﬁ

Sedansgkan Baitul Makmur yang dimaksud disini
adalah nama dari BAZIS vang ada di Desa Kepakisan,
Kecamatan Batur, Kabupaten Banjarnegzara.

Dengan demikian veranan BAZIS Baitul Makmur,

sesual dengan tugas dan kedudukannva adalah sebagai

badan  pengelolaan Z=z=kat, Infag dan  Shodagoh serta

mendistribusikan lkepada  vang  berhak mensrimanya
vaitu: fakir, miskin, =amil, gharim. mualaf, ibnu
sakbil  eerta =abilillah dan analk vatim. Dalam BAZIS

ey P o e
-4 Departemen Agama RI.. Pedoman Pembinaan BAZIS.

(Jakarta : Ditijien Bima= Islam dan Uru=an Haji, 19892), hal.

Lld



Faitul Makmur. golongan sabilillah ini direaligasikan
dalam bentul: penvediaan dan pembangunan sarana  wnum

vang bermanfaat vaitu: pemugaran masjid, pengerasan

Jalan, pembuatan =aluran air bersih serta untuk

sarana pendidikan di Desa Kepakisan, Kecamatan

Batur. Kabupaten Banjarnegara.

2. Dakwah Islamiyah

"Dakwah ditinjau dari segi bahaza berasal dari
i \ y o g = ]
N P Tl e ; !
bahasa Arab 2 ) 2>+~ ey vang berarti

1
do"a, seruan., anjuran. panggilan”.’)

vedangkan dakwah ditinjau dari segl istilah,

menurut Abdul Munir Mulkhan ac
Mengubah umat dari satu =ituasi kepada situasi
vang lebih baik di dalam segala segi kehidupan
denngan tujuan merealisasikan ajaran Islam di
dalam kenvataan hidup sehari-hari, baik bagi
Ishidupan  seorang pribadi, kehidupan keluarga,
maupun  kehidupan ma§yarakat sebazal  keseluruhan
tata hidup bersama.-

dalah sebagai berikut :

Adapun  vang dimaksud dengan "dakwah iglamiyah"

menurut Abu Risman adalah sebagai berikut -

fegala macam rencana usaha vang dilakukan oleh
georang muslim atau lebih untk merangsang orang
lain —agar memabami; meyakini dan kemudian meng-

hayati ajgﬁan Islam sebagail pedoman hidup dan
kehidupan. ™’

4) Mahmud - Yurus. Kamus Bahasa Arab. ( Jakarta :
Yavasan P=anterjemah Al-Qur an, 1973). hal. 127

5) Abdul Munir Mulkhan. Paradigma Intelektual
Muslim, (Yogyskarta : Sipress, 1993). hal. 100

5) apa Risman, Dakwah Islam Praktis Dalam Masa Pem—
bangunan Suatu Pendekatan Sosiologis, dalam Amrullah Ahmad
(Penyunting) Dakwah Islam Dan Transformasi Soslal Budaya.
{(Yogvakarta : PLP2M, 1983), hal. 12

PERPUSTAKAAN W
PAIN SUNAN ¥ " 1JAGA J




Jadi vyang maksud dengan dakwah Islamiyah disini
adalah suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam merealisasikan
ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari dengan
tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan umat Islam di
dunia dan akhirat. Dalam hal ini, usaha vang dimasudkan
dapat berwujud upaya yang ditujukan untuk perbaikan
kehidupan masyarakat di bidang keagamaan melalui
pengajian serta perbaikan di bidang sasial ekonomi.

Berdasarkan penegasan judul di atas, maka vang
dimaksud dengan Jjudul skripsi "Peranan BAZIS Baitul
Makmur Dalam Dakwah Islamiyah di Desa Kepakisan,
Kecamatan Batur, Kabupaten Banjarnegara' adalah tentang
tugas dan kedudukan BAZIS Baitul Makmur dalam dakwah
bil hal dan dakwah bil lisan. Dakwah bil hal meliputi
pengumpulan Zakat, Infaq dan Shodagoh dan didistribusi-
kan kepada fakir, miskin, amil, ghorim, mualaf, ibnu-
sabil serta sabililah. Golongan =sabililah ini di-
realisasikan dalam bentuk pemugaran masjid, pemugaran
rumah fakir miskin. pendidikan anak vatim, dana ke-
sehatan, pengerasan Jjalan dan pembuatan saluran air
bersih di desa Kepakisan.

Sedangkan dakwah bil lisan meliputi pengajian umum
lapanan dan pengajian khusus vyang meliputi pengajian
anak-anak, pengajian pemuda, pengajian ibu-ibu dan
pengajian bapak-bapak serta pengajian khusus pengurus

BAZIS Baitul Makmur.



m

B. Latar Belakang Masalah
Hasil Sensus Penduduk (SP) tahun 1990 vang lalu me-

nunjukkan bahwa hampir 70% penduduk Indonesia bermukim di

pedesaan.?)

Ini Dberarti hampir sepertiga penduduk Indonesia adalah
orang desa. Pada akhir tahun 1990 tercatat 27, 2% Jjuta
Jiwa penduduk Indonesia berada di bawah garis kemiskinan.
Dari Jumlah tersebut 17,8 juta Jjiwa (65,4%) diantaranya
berada di wilayah redesaan, sementara itu 82% dari pen-
duduk miskin di desa yang sumber penghasilan utamanya
adalah pertanian memiliki tingﬁat prendidikan yang rendah
bahkan sekitar 68% dari mereka tidak tamat sekolah dasar. <
Keauaan di atas sesungguhnya bukan hanya menjadi
tanggungjawab pemerintah untuk mencari Jalan keluarnya!;
Bila ditinjau dari segi dakwah lslam, terlebih bagi\
lembaga-lembaga dakwah yang telah ada, dan ini Jjuga di-
dasari bahwa mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam.
Melihat kenyataan tersebut, maka diperlukan suatu
lembaga dakwah yang berperan dalam usaha pengentasan ke-
miskinan atau usaha perbaikan taraf kehidupan masyarakat
'sebara langsung di daerah-daerah pedesaan. Hal ini pula
vang coba diteraﬁkan oleh Bazis Baitul Makmur dalam upaya
mengangkat harkat kehidupan masyarakat di desa Kepakisan,

vaitu dengan cara mengelola zakat.

7) B.S. Moeljana, dalam Sumarjono dkk., - Pembangunan
Masyarakat Desa, ( Yogyvakarta - APMD, 1994 ), hal. 1



Bazis Baitul Makmur sendiri berdiri pada tanggal 17 Juni
1986. dan pada rermulaannya terdiri peranan Bazis _ini
dalam dakwahnya menekankan rada kesiapan masyarakat dalam
melaksanakan zakat. Hal ini disebabkan pada saat itu

masyarakat di desa Ke

o

akisan masih banyak vang belum
paham tentang kewajiban dan manfaat membayar zakat.

Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam sistem ajaran
Islam, zakat merurakan salah satu ajaran vang mengandung
nilai sosial karena vola, pelaksanaanya dimulai dengan
usaha pengumpulan hartsa erang yang mampu untuk diberikan
kepada orang vang memerlukaﬁ dan diantara tujuannya
adalah memerangi kemiskinan dan meratakan Jalur
pendapatan)a)

Hukum zakat dalam [slam adalah wajib, bahkan mendadi
rukun Islam yang ketiga. Karna tuduan zakat adalah me-
-nguréngi kemiskinan dan memeratakan jalur Fendapatan, maka
mendayagunakan zakat untuk dua tujuan tersebut Juga
memiliki hulum wajib. sepertl wajibnya zakat itu sendiri.

sepercl diketahui  bahwa 85, 4% penduduk miskin di

Indonesia . berada ~di pecdezasy, maka usaha mendayagunakan
‘zakat untuk kepentinzan Mengurangi kemiskinan dan  meme-
ratakan Jjalur Pendapatian menjadi Penting untuk mengatasi
persoalan kemiskinan di redesaan. Dengan demikian maka

pengelolaan zakat dapat dijadikan alternatif untuk dakwah

8) Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini,
(Jakarta : llajawali Pers, 1987), hal. 88



di pedesaan, terlebih lagi bila diingat bahwa lembaga
dakwah Islam =aat ini tidak memiliki dana vang cukup untuk
mengatasi kemiskinan vang ada dalam masyarakat. Dengan
demikian peranan Bazis dalam pengelolaan zakat menjadi
sangat penting. karena dana dakwah yang digunakan tersebut

diambil dari sebagian masyarakat vang mampu .

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tentang peranan
Bazis Baitul Makmur dalam dakwah islamiyah di desa
Kepakisan Kecamatan Batur quﬁpaten Banjarnegara, maka
vang menjadi rumusan masalah di dalam penelitian ini ada-
lah
"Bagaimanakah peranan BAZIS Baitul Makmur dalam dakwah
bil-hal yang meliputi pensumrulan dan rendistribusian
zakat, infaq dan shodaqoh certa dalam dakwah bil-lisan

vang berupa pengajian di Desa Kepakisan 7"

D. Tujuan Penelitian
Untuk "mendiskripsikan peranan BAZIS /Baitul Makmur
dalam dakwah bil-hal vang meliputi pengumpulan dan
" pendistribusian zakat, infaq dan shodagoh serta
dalam dakwah bil—lisanlyang berupa pengajian di Desa
Kepakisan.
E. Kegunaan Penelitian
1. Sebagai upaya untuk meningkatkan kemajuan penyeleng-

garaan aktivitas yang dilakukan oleh suatu lembaga



v}

S0

m

:1al  keagamaan di dalam pengumpulan da  pendaya-
gunaan zakat fitrah. infaq dan shodaagoh d. dalam me-
nunjang kegiatan dakwah Islamiyah di Desa Kepakisan.
Kecamatan Batur. Kabupaten BanJjarnegara.

2. Memberi informasi bagi yang berminat di dalam menga-
dakan penelitian lebih lanjut tentang Radan Amil

Zakat, Infag dan Shodaaqgolh.

Kerangka Pemikiran Teoritik
Tiqjauan “entang Peranan

Ditinjau dari segi baheasa. peranan berasal dari
kata"peran”  wvang berarti ceperanghkat tingkat vang di-

hararkan. dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam
{

masvarakau, sadangkan "peranan’ adalah sebagian dari
tugas utama yang harus dilaks=anakan.

Sedang ditinjau dari segi istilah peranan merupa-
kan suatu aspek dinamis kedudukan (status).
Adapun peranan menurut Soerjono Soekanto mencakup tiga

hal, v&ibA ¢

a. Peranan meliputi norma-norma vang dihubungkan
dengan posisi atau tempat seseorang dalam
masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan
rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing
segeorang dalam kehidupan kemasyarakatan.

b. Peranan adalah suatu konsep tentang apa vang
dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat
sebagal organisacsi.

. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku
individu yang renting bagi struktur ssosial
masyarakat.“) '

zerjono Soelianto. Op.,Cit.



erhagaimana  Jdi aras =udah dijelaskan bahwa pe-

ranan merup

oL

krzanaan dari pade kedudukan vang
berarti aktivitas dari pada tusas utama vang dilaksana-

kan sesecrang atau orsanisasi dilingkungan masvarakat-

Apabila suatu organisasi mempunyai kedudukan di

dalam masyarakatnva balk ssbagal organisasi sosial
keagamean atau organizasi dakwah dan 1a melaksanakan

kedudukan tersebut maka organisasi tersebut mempunvai

rernan di dalam masvarakatnva.

0

a. Pengertian Organizazi
Perkataan orpgani=asi dilihat dari bahasa. bep

asal dari istilah latin "organum' van

> berarti alat.

: (¢
bagian, anggota zatau hadan.lﬂ}

7

secara  terminaloei. Jameg D. Mooney mendifi-
nisikan organigasi asebagai berikut "Organisasi
adalah bentuk dari setiap perkumpulan manusgia untuk
mencapal -tuiuan beraama.1l)

cedanckan The Liang Gie mendifinisikan

organisasi sebagai suatu =istim usaha kerjasama dari

10) W.J.5. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indone-—
sia, (Jakarta : PN Balai Pustaka, 1984). hal. 631

1

=

) P P
© Sutarte. Dasar-Dasar Organisasi, (Yogyakarta
Gajah Mada Univercity. 1981). hal. 22



10
zekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama.lz)
Dari pengertian di atas. maka dalam organisasi
terdapat unsur-unsur sehbagai berikut :
1. Adanya sekelompok orang.
2. Adanya hubungan-hubungan atau pembagian kerja.
3. Adanya tujuan vang akan dicapai bersama.

Dari penjelasan tersebut di atas dapat penulis
simoulkan bahwa badan merupakan sekelompok orang
vang bekerja untuk mencapai sesuatu tujuan vang
telah ditentukan.

b. Bentuk-bentuk Badan (Organisasi)

Dilihat dari pola hubungan kerja, wewenang dan
tanzgung Jawab. maka organisasi dapat dibedakan
dalam empat bentuk, vaitu : |

1. Bentuk Organisasi Garis

2. Bentuk Organisasi Fungsional

3. Bentuk Organisasi Garis dan Staff

4. Bentuk Organisasi Fungsional dan Staff.13)

Adaprun, penjelasan dari. . masing-masing bentuk
orzanisasi tersebut’ di atas adalah sebagai berikut

1) Bentuk Organisasi Gari

m

Yaltu organisasi’ tertua dan ‘paling sederhana.

Ciri-cirinva adalah : organisasi masih kecil,

12) The Liang Gie, Kamus Administrasi, (Jakarta : Gu-
nung Agung, 1970), hal. 290

c
13 M. Manullangz. Dasar-Dasar Management. (Jakarta -
Ghalia Indonesia, 1981). hal. G



g2a saling kenal
dan spesialisasi kepria belum begitu tinggi.

23 Bentuk Orwanizazi Fungsional
Yaitu orsaniza=l dimana gedrang  pemimpln tidak
mempunval bawahan vang jelas kKarena setiap atasan

1

berwenang memberi Ik mando kepada setiap bawahan,

a hubungannva dengan fungsi atasan

3) Bentuk Urganisasi Garis dE8n Staff

Yaitu bentuk org:

B
‘j_‘
'
=
<
Ll_]
[i#]

besar, disamping
dasrah Eerjanva vang luags. hidang-bidang tugas-
nvapun beranelka rasam serta rumit sehingga karya-
war bepjumlah banyalk.  Dalam bentuk organisasi ini
terdapat satu atau lebih tenaga staff.,

4) Bentulk Organi=asi Fuhigsional dan Staff
Organisasi ind merdpakan Fombinasi antara bentuk
organisasi fungsicnal dan bentuk organisagi garis
dan staff.td)

Dari uraian tentang  bentuk organisasi di atas,
renulis f mengambi’l k2simpulan bahwa Badan Amil
<akat, Infaq dan Shodaqgoh (BAZIS) Baitul Makmur
termasulk-" ke' dalanm bentuk organisasi pertama,
valtu organisasi garlis, karena organisasinya
masih sederhan, dizamping karvawannyva masih

medikit dan galing mengenal, Juga spesialisasi

14 1bid., hal. 70-71
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kerjanya belum begitu tinggi.

Namun begitu keberadaan dan kehadiran BAZIS di
desa Kepakisan dapat diterima dengan baik oleh ma-
syarakat karena memberikan manfaat yang cukup besar
bagi masyarakat.

c. Prinsip-prinsip Organisasi
Untuk membentuk suatu organisasiyang baik, maka
perlu memperhatikan ataupun berpedoman pada prinsip-
prinsip organisasi sebagai berikut
1. Perumusan tujuan dengan Jjelas
2. Pembagian tugas pekerjaan
3. Delegasi kekuasaan
4. Rentangan kekuasaan
5. Tingkat-tingkat pengawasan
6. Kesatuan perintah dan tanggung Jjawab
i Koordinasi.1®)
3. Tinjauan Umum tentang Zakat, Infaq dan Shodagoh
a. Pernigertian Zakat
Bila dilihat dari segi bahasa, Zakat merupakan
bentuk dasar dari "Zaka" yang berarti : berkah,
tumbuh, bersih dan baik.lﬁ)

Sedangkan menurut istilah, Zakat adalah

15) M. Manullang, Op., Cit., hal. 87

16)  yusuf Qardlawi, Hukum Zakat (Fighuzzakat),
Salaman Harun, Didin Hafidhuddin, pen., (Jakarta : Litera
Antar Nusa, 1987), hal. 34
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sesuatu vang wajib diberikan dari sekumpulan
harta tertentu, menurut sifat dan ukuran ter-

tentu kepad?7 golongan tertentu yang berhak
menerimanya. )

Pengertian di atas tersebut memuat hukum
zakat, Jenis yang wajib dizakati dan golongan vang
berhak menerima zakat. Dalam Al-Qur’an hukum zakat
ini terdapat pada surat AtTaubah ayat 103.

Secara garis besar, Zakat itu ada dua macam
vaitu, zakat mal atau harta dan zakat fitrah. Zakat
fitrah adalah "Zakat yang harus dikeluarkan oleh se-
tiap orang muslim di bulan Ramadlan menjelang shalad
Idul Fitri",18)

Nisab zakat fitrah yaitu mempunyai kelebihan bahan
makanan untuk keluarga pada hari raya Idul Fitri,
kadarnya senilai 2,5 kilogram beras.

Sedangkan zakat mal, jenis harta kekayaan yang
wajib dikeluarkan, zakatnya adalah

1. Uang tunai (alat pembayaran), dengan segala

bentuknya, mencakup antara lain : emas,

perak, uang.

S

Harta benda perdagangan, mencakup segala
sesuatu yang dipersiapkan atau diniatkan
- untuk mendapat keuntungan.

3. Hewan ternak.

17) Tolchah Mansur et. al., Ilmu Figh I, (Jakarta
Direktorat Pembina Perguruan Tinggl Agama Islam, 1983),
hal. 229

18) rbid., hal. 241
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5.
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Segala macam harta pertanian.

Hasil tambang dan barang temuan.lg}

Menurut para ahli hukum Islam, ada beberapa

gyarat yang harus dipenuhi terhadap harta benda vang

aken dizakati, syarat-syarat itu adalah

1

2.

Pemilikan yang pasti.

Harta 1itu berkembang dan layak untuk di-
kembangkan.

Harta sampai pada batas nishab (batas
minimal yang wajib dikeluarkan zakatnya).
Harta yang melebihi kebutuhan pokok.

Harta yang bersih dari hutang.

Harta yang mencapai haul (mencapai waktu
tertentu biasanya setiap tahun atau setelah

panen}.EO)

Kadar zakat kekayaan pada umumnya 2,5% dari

seluruh

kekayaan bersih setelah dikurangi kewaji-

ban-kewajiban seperti pajak dan telah mencapainilai

senishab

85 gram emas murni/595 gram perak murni.

Zakat hasil tambang kadarnya 5% getiap tahun.

19)  gn.

Sofyan Hasan, Pengantar Hukum Zakat dan

Wakaf, (Surabaya : AL Iklas, 1995), hal. 49

~ 20) Abdullah Nasih Ulwan, Hukum Zakat dalam Pandan-
gan 4 Mazdab (Ahkamuzzakat “ala dzaw ~“al Madhahib al Arba-
“ah), Didin Hafidhuddin, pen., (Jakarta : Litera Antar
Nusa, 1985), hal. 14

]

_k
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Nishab hewan ternak 40 ekor untuk jenis kambing, 30
ekor untuk sapi dan 5 ekor untuk unta. Sedangkan
Zakat pertanian atau tumbuh-tumbuhan yang bernilai
ekonomis nishabnya 5 ausaq atau sekitar 653 kilo-
gram, kadar zakatnya 10% Jika diairi hujan dan 5%
jika diairi dengan peralatan.zl}

Ketentuan ini berdasarkan Hadits Nabi SAW :

JEENE e D6 O ha ’LZMJ\;EL;&

n 7 P, /f\. -

C omss ww*omv.Mu@ il gl s
>

A“tlnya
'"Tanaman-tanama vyang diairi oleh hujan dan mataair
atau air yang datang sendiri, zakatnya seper sepu-

luh, dan yang diairi oleh alat penyirgg?n, geper dua
puluh”. (H.R. Bukhari dan lain-lain).

Mengenai orang-orang vang berhak menerima

zakat, Allah SWT telah menentukan sebagai berikut
.);maf h;ﬁ/ snls A a r#/)- I\ /{\
f@; hvingﬁﬁ o> Hjs JMJH,AKL¢LHLJ,
~r e ' "~ = ~os " c o oa
" % . -, ; ,‘ l
%@ Q.—-;*L"g-b}”w‘buw Bl By s,

’6\/(> éc,q_j\sxj ?Jsxog

"Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk
orang-orang fakir, orang-orang miskin, peng-
urus-pengurus zakat,para muamallaf yang di-
bujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yvang berhutang untuk Jalan Allah
dan orang-orang yang sedang dalam perJjalan,
sebagai sesuatu ketetapan vyang diwaJjibkan

21) rbid., hal. 28-31
22)

Marzuki, Pent., (Bandung : Al-Ma“arif, 1990), hal. 51

Sayyid Sabig, Fiqih Sunnah Jilid III, H. Kamaluddin A.
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Allah dan ogllah Maha Mengetahui Lagi Mata
Bijaksana"'.<9)

Berdasarkan surat At-Taubah ayat 60 di atas,
maka dapat diambil pengertian tentang orang-orang

vang berhak menerima zakat adalah sebagai berikut:

a. Fakir wyaitu, orang melarat yang amat sengsara
hidupnya, tak punya harta dan tenaga untuk
memenuhi penghidupannya.

b. Miskin yaitu, orang vang tidak cukup

peinghidupanya dan dalam keadaan kekurangan.

Amil yaitu orang yang mengurusi zakat.

Mu“allaf yaitu, orang kafir vyang ada harapan

untuk masuk Islam dan orang yang masuk Islam tapi

Imannya masih lemah.

e. Rigab yaitu melepaskan budak, termasuk melepaskan
tawanan dari orang kafir.

f. Gharimin, yaitu orang yang berhutang dan tak
sanggup membayarnya.

g. Sabilillah, yaitu untuk keperluan kepentingan
Islam dan kaum muslimin.

h. Ibnu Sabil, yaitu orang yvang sedang dalam per-
Jalanan yang bukan maksiat, mengalami keseniﬁ?f
raan dalam perjalanan karena kehabisan bekal.

0.0

Dalam surat At-Taubah tersebut di atas me-
nunjukkan bahwa, yang berhak menerima zakat itu ada
8 golongan. Tetapi tidak memastikan bahwa yang mene-
rima itu harus delapan golongan dan mendapat bagian
yvang sama.

Pembagian diantara 8 golongan itu tergantung
pada situasi dan kondisi yang lebih besar maslahah-

nya ditinjau dari sudut kepentingan Islam.25)

23) Departemen Agama RI., Op., Cit., hal. 288

24) Tolchah Mansyur et, al., Op. Cit., hal. 261-262
25) (bid., hal. 283

PERPUSTAKAAN \
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b. Tujuan dan Hikmah Zakat
Zakat diwajibkan kepada kaum muslimin mem-

punyal tujuan yang banyak dan mulia, antara lain

vaitu:

a. Mengangkat derajad fakir miskin dan membantunya
keluar dari kesulitan hidup dan penderitaan.

b. Membantu memecahka masalah yang dihadapi oleh
rara ghorimin, ibnu sabil dan mustahiq lainnya.

c. Membentangkan dan membina tali persaudaraan umat
Islam dan manusia pada umumnya.

d. Menghilangkan sifat liikir, iri dan dengki (kecem-
buruan sosial) dari hati orang-orang miskin.

e. Menjembatani Jurang pemisah antara orang kaya
dengan orang miskin dalam suatu masyarakat.

f. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada
cdiri seseorang terutama para pemilik harta.

2. Mendidik manusia agar berdisiplin menunaikan ke-
waJibannya a%? menyerahkan hak orang lain vyang

ada padanya.
Selain mempunyai tujuan yang mulia, Zakat Juga

© mempunyai hikmah vang bersifat rohaniah dan

filoeofis. Diantara hikmah itu adalah

a. Mensyukuri karunia Alloh.

b. Menumbuh suburkan harta dan pahala.

c. Membersihkan diri dari sifat kikir, 1loba,
iri, dengki dan dosa.

d. Melindungi masyarakat dari bahaya kemiski-
nan dan akibat kemelaratan.

f. Manifestasi kegotongroyongan dan tolong-

menolong dalam kebaikan dan takwa.

g. Mengurangi kefak%g—miskinan vang merupakan
masalah sosial.~“ .

Dari uraian tersebut di atas, terlihat bahwa
zakat diwajibkan kepada orang-orang yang mampu dan

diberikan kepada orang yang berhak menerimanya.

26)  gyukri Ghozali et. al., Pedoman Zakat (4),
(Jakarta : Depag Direkrorat Urusan Agama Islam, 1982),
hal. 27

27 Ibid., hal. 30
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Kalau kita perhatikan orang-orang yang berhak mene-
rimanya maka, hampir semua tergolong orang yang
kurang mampu kecuali amil yang mengurusi zakat sebab
bisa terdiri dari orang yang kaya atau mampu.
Tinjauan tentang Infaq dan Shodagqoh

Infagq dan Shodagoh dalam Al-Qur”an maupun
Hadits mempunyai arti yang sama paling tidak secara
esensi. Sedangkan pengertian sehari-hari vang hidup
dilingkungan umat Islam, terdapat difinisi yang
membedakan Infaq dan Shodaqoh. Infag adalah sesuatu
vang dikeluarkan di luar atau sebagai tambahan dari
zakat yang sifatnya sukarela, sedangkan shodaqoh
adalah pemberian yang sifatnya sukarela juga tanpa
ada ketentuan nishab.

Akan tetapi di dalam prakteknya antara infagq
dan shodagoh di dalam kehidupan sehari-hari umat
Islam tidak mempermasalahkan perbedaannya, karena
shodagoh Jjuga termasuk ke dalam pengertian infagq
vaitu bagian yang dibelanjakan dari harta atau ke-
kayaan seseorang untuk kemaslahatan umum atau mem-

28)
bantu yang lemah.

4. Tinjauaa Umum tentang Dakwah

a.

Pengertian Dakwah

28) Depag RI., Op. Cit., hal. 8
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.Dakwah dilihat dari segi etimologi berasal

R '.> o AL Tl \:C -
dari kata, 2 )" g5 > B
artinya : seruan, panggilan, undangan. Berdasarkan

pengertian di atas, Dakwah dapat diartikan seruan/
panggilan kepada orang agar mengikuti suatu pendapat
atau ajaran tertentu. Sedang secara terminologi

dakwah Islam adalah

Mengubah umat dari satu situasi kepada situasi

vang lebih baik di dalam segala segi kehidupan

denngan tujuan merealisasikan ajaran Islam di

dalam kenyataan hidup sehari-hari, baik bagi

kehidupan seorang pribadi, kehidupan keluarga,
maupun kehidupan masyar§5§t sebagal keseluru-
han tata hidup bersama.

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
dakwah adaléh menyampaikan suatu kebenaran dengan
cara mengajak atau menyerukan kepada orang lain baik
perorangan maupun kelompok agar memahami, meyakini
dan mengamalkan ajaran Islam supaya memperoleh ke-
bahagiaan dunia dan diakhirat.

Sedangkan dalam pelaksanaannya, ﬁudud dakwah
dapat berupa ucapan, tulisan, gambar, sikap, pelaya-
nan serta perbuatan-perbuatan menurut kemampuan
masing-masing yang melaksanakannya. Usaha dakwah

tersebut meliputi kesegala bidang kehidupan manusia

vang bertujuan untuk mendorong obyek dakwah dalam

29) Abdul Munir Mulkan, Op. Cit.
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b. Unsur-Unsur Dakwah

Unsur dakwah yang dimaksudkan meliputi faktor-
faktor yang berkaitan dalam menjalankan pesan-pesan
dakwah, sehingga tujuan dakwah yang diharapkan dapat

tercapai. Unsur-unsur dakwah tersebut yaitu

1. Subyek Dakwah

Adalah orang yang melaksanakan tugas-tugas
dakwah, dan orang itu disebut dai atau mubaligh.
Sedangkan dalam Al-Qur-“an surat Al Imron 104

disebutkan

~s il S LR A
y Q,LLL)):; J«;\_;\UL,;,JU cu\r\(w

Artinya: Dan hendaklah ada diantara kamu segolo-
ngan umat yang menyeru kepada kebaJjikan,
menyeru kepada yang makruf dan mencegah
dari yang munkago merekalah orang-orang
vang beruntung.

Dengan demikian menunjukkan bahwa, setiap
muslim mempunyai kewajiban menjadi Juru dakwah
sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Akan
tetapli agar dakwah itu dapat berhasil sesuai
dengan tujuannya, maka setiap subyek dakah se-
baiknya harus memiliki persyaratan yang berda-

sarkan pada ketentuan agama Islam maupun keten-

tuan yang di-haruskan masyarakat, antara lain :

30) pepag RI., Op. Cit., hal. 93
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a. Menguasai tentang Al-Qur‘an dan Sunah Nabi
gerta hal-hal yang berhubungan dengan agama
Islam.

b. Sebaiknya menguasai ilmu pengetahuan yang ber-
kaitan dengan tugas-tugas dakwah, seperti ilmu
sejarah perbandingan agama, ilmu Jiwa, 1ilmu
sosial, bahasa dan sebagainya.

c. Tagwa kepada Allah dan menjalankan segala yang
menjadi kewajiban seorang muslim.

2. Obyek Dakwah

Menurut Slamet Muhaemin Abda, bahwa obyek
dakwah adalah ‘'"sasaran vang dituju dakwah, ia
adalah masyarakat yang beranekaragam latar
belakang dan kedudukannya“.al}

Jadi obyek dakwah ini meliputi semua
anggota masyarakat, baik pria, perempuan, tua-
muda, kaya, miskin, yang sedang mendapat masalah
dalam menemukan jalan vang benar dan diridlohi
Allah SWT. Untuk mendapat kebahagiaan di dunia
dan akhirat.

3. Materi Dakwah
Materi dakwah adalah bahan vang akan di-
sampaikan oleh seorang da”i/subyek dakwah kepada

obyek dakwah. Pada dasarnya materi dakwah islami-

3L) Slamet Muhaemin Abda, Prinsip-Prinsip Metodologi
Dakwah, (Surabaya : Al-Ikhlas, 1994), hal. 52
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vah tergantung pada tujuan yang hendak dicapai,
tetapl secara global materi dakwah itu dapat

dikelompokkan menjadi 3 hal pokok, yaitu
a. Masalah Keimanan (Agqidah)
Aqidah dalam Islam adalah bersifat
i*tigod bathiniyah yang berhubungan dengan
rukun iman. Hal ini mencakup iman kepada

Allah, malaikat, dan percaya adanya ketentuan
baik dan buruk.

b. Masalah Keislaman (Syari’ah)
Svari“ah dalam Islam adalah berhubungan
dengan amal lahir dalam rangka mentaati semua
per-aturan Alloh guna mengatur hubungan antara

manusia dengan Tuhannya dan mengatur hubungan
hidup antara sesama manusia.

c. Masalah Budi pekerti (Akhlakul karimah)

Yaitu masalah yang berhubungan dengan
tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-
hari. Masalah akhlak ini di dalam dakwah me-
rupakan pelengkap saja, yakni melengkapi ke-
imanan dan keislaman seseorang.lIni berarti,
bukan masalah akhlak kurang penting akan
tetapi aggagai penyempurnaan keislaman se-

seorang. - <
Ketiga materi dakwah tersebut di diatas
semua bersumber pada Al Qur”an dan Hadits,sejarah
Rasulullah serta sahabat dan pendapat para ulama.

4. Metode Dakwah
Metode Dakwah adalah suatu cara, Jalan,
siztem atau ketertiban dalam mengerJjakan

sesuatu. 33)

Yang dalam pengertian umum sering disebut dengan

suatu ecara, prosedur atau rentetan gerak untuk

. 32) Asmuni  Syukir, Dasar—-dasar Strategi Dakwah
Islam, (Surabaya : Al-Ikhlas, 1983), hal. 51

33) Nasruddin Razak, Metodologi Dakwah, ( Semarang
Toha Putra, 1976 ), hal. 1
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mencavai  =snatu tujuan. Dengan demikian metode

ii

dakwah adalah suatu cara yvang teratur dan ter-

¢

pikirkan untuk mencapal suatu perubahan dari
kondisi lain yang lebih sesuai dengan tolak ukur
ajaran Islam.

Melihat ruang lingkup dakwah maliputi
segala aspek kehidupan dan penghidupan manusia,
ada dua metode vyang dapat digunakan sebagai
rendekatan, yaitu metode dakwah bil-lisan dan
metode dakwah bil-hal.=4)

a. Metode Dakwah Bil-Lisan
Yaitu metode dakwah yang lebih menuju
kepada tata cara pengutaraan dan penyampaian
dakwah, dimana dakwah lebih berorientasi pada
ceramah. pidato, tatap muka dan sebagainya.
Dan termasuk di dalamnya adalah pengajian.
b. Metode Bil-Hal
Yaitu metode dakwah yvang lebih menuju
dan mengarah kepada mempengaruhi dan mengajak
orang atau kelompok manusia dengan ketaulada-
nan dan amal perbuatan untuk mengembangkan
diri maupun masyarakat dalam rangka mewujud-

kan tatanan sosial, ekonomi dan kebutuhan lain

34) Departemen Agama RI., Pedoman Dakwah Bil Hal,
(Yogyakarta : Badan Pembinaan Pengamalan Agama Islam,
1991), hal. 1
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vang lebih baik menurut tuntunan Islam dengan

menaruh  perhatian vang lebih besar terhadap

mazalah-masalah kemasvarakatan seperti ke-
miskinan. kebodohan. keterbelakangan dengan
bentuk amal vang nvata.

5. Tujuan Dakwah

Tuiuan Dakwah meruprakan sesuatu yang hendak
dicapai dalam seluruh aktivitas dakwah, oleh
karena itu tanpa tuiuan segala bentuk usaha akan
menemul kesia-siaan. Untuk tercapainya tujuan
inilah maka semua renyusunan rencana dan tindakan
dakwah harus ditujukan dan di arahkan.

Menurut Abd. Rosyad Shaleh,tujuan dakwah
adalah "Terwujudnva kebahagiaan dan kesejahteraan
hidup di dunia dan di akhirat yang diridloi Allah
SWwT" _35)

Kalau ditinjau dari segi obyek dakwah. maka
tujuan dakwah itu dapat dibagi menjadi tiga macam
vaitu
a. Tujuan untuk perorangan, vyaitu terbentuknya

pribadi. muslim yang mempunyai iman yang kuat
dan berprilaku sesuai dengan hukum-hukum vyang
disyari atkan Allah.

b. Tujuan untuk keluarga, vyaitu terbentuknya

35) Abd. Rosvad Shaleh. Manajemen Dakwah Islam,
(Jakarta : Bulan Bintang, 1977), hal, 21
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keluarga bahagia penuh ketentraman dan cinta
kasih di antara anggota keluarga.
c. Tujuan masyarakat, yvaitu terbentuknya

masyarakat sejahtera penuh dengan ke-Islaman.

G. METODE PENELITIAN
1. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber data yang dapat
dipandang sebagai sasaran pengumpulan data.ss)

Dalam penelitian ini yang menJjadi sumber
informasi adalah pengurus atau individu yang terlibat
langsung dalam kegiatan BAZIS Baitul Makmur di desa
Kepakisan, Kecamatan Batur, Kabupaten Banjarnegara.

2. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Interview
Interview adalah suatu dialog yang dilakukan
untuk memperoleh data atau informasi dari subyek
penelitian.37)
Metode ingds digunakan untuk memperoleh
informasi yang tidak bisa didapat melalui dokumen-
tasi. Adapun metode interview yang penulis gunakan

adalah - "Interview Bebas Terpimpin" yaitu penyusun

36)Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktek, (Jskarta : Reineka Cipta, 1992), hal.
117

37) Ibid., hal. 126



membuat catatan pokok pertanyaan dikondisikan dengan
situaci vyang ada, tetapi tidak menyimpang dari
kerangka pokok penelitian.

Interview ini ditujukan kepada pengurus BAZIS
Baitul Makmur. Sedangkan interview kepada pengurus
PAZIS ditujukan pada tiga kelompok pengurus yaitu
pengurus harian, pengurus pengumpul zakat dan
pengurus pendayagunaan zakat. Adapun pokok
pertanyaan yang diajukan pada pengurus BAZIS adalah
tentang sejarah berdirinya serta pengelolaan
kegiatan BAZIE Baitul Makmur.

b. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data
melalui sumber dokumen, catatan yang mengandung pe-
tunjuk-petunjuk tertentu. Dokumen tersebut dapat
dipergunakan sebagai alat pembuktian dan bahan untuk
mendukung suatu keterangan_aa)

Penggunaan metode dokumentasi ini dimaksudkan
untk dapat mengumpulkan bahan-bahan yang diperlukan
atau data yang diperoleh dari beberapa dokumen yang
dibutuhkan, dari beberapa keterangan yang dikutip,
disadur atau disaring dari dokumen yang ada, yaitu
dari buku laporan keuangan, foto-foto kegiatan BAZIS
Baitul Makmur serta arsip atau dokumen tentang

keadaan desa Kepakisan.

38) Kumaruddin, Kamus Istilah Skripsi Dan Thesis,
(Bandung : Angkasa, 1974), hal. 33
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¢. Meltode Observasi

Observasi pengumpulan data dengan Jjalan penga-
matan dan pencatatan secara sistematis terhadap
fenomena yang akan diselidiki.sg)

Adapun Jjenis observasi yang penulis gunakan
pada penelitian ini adalah abservasi non partisipan,
vaitu peneliti tidak turut ambil bagian dalam
kegiatan yang diteliti. Metode ini digunakan sebagai
kelengkapan dan penguat data yang telah diperoleh

melalul metode interview dan dokumen.

3. Analisa Data

Aralisa data yang dipergunakan dalam penelitian
ini adalah diskriptif analitis, artinya setelah data
terkumpul kemudian disusun apa adanya sesuai dengan ke-
nyataan dan disesuaikan dengan urutan pembahasan yang
telah direncanakan. Adapun pendekatan berfikir vang
dipakai adalah cara berfikir induktif, yaitu cara
menarik kesimpulan mulai dari fakta-fakta khusus /pe-
ristiwa konkrit kemudian ditarik kesimpulan yang ber-

sifat umum.40)

39) Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah,
(Bandung : Tarsito,1983), hal. 131

40) rbid., hal. 140
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

7akat, Infaq dan Shodagoh di Desa Kepakisan dikelola
oleh suatu lembaga yang diberi nama BAZIS Baitul
Makmur. Dengan adanya lembaga ini maka pengelolaan
-akat menjadi lebih tertib dan teratur sehingga
kehidupan zakatpun menjadi lebih maju dari sebelum-
nya.

Pengelolaan zakat, infagq dan shodagoh yang menjadi
tugas pengurus BAZIS Baitul Makmur meliputi tugas
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan
zakat, infag dan shodagoh untuk warga Vyang kurang
mampu. oeperti perumahan, santunan, pengobatan dan
alat pertanian serta santunan untuk Jjompo dan anak
vatim. Selain 3 Bl Juga diperuntukkan bagi
kepen- tingan umum, seperti pemugaran masjid,
sarana pendidikan, pengerasan jalan desa dan sarana
air bersih di desa Kepakisan.

BAZIS Baitul Makmur Juga berupaya meningkatkan
kualitas masyarakat dengan mengadakan pengajian dan
sering mendatangkan penceramah dari luar desa Jjuga
dengan mendatangkan guru untuk madrasah diniah TPA.
Kunci keberhasilan pengelolaan zakat di desa
Kepakisan ditentukan oleh faktor-faktor berikut

a. fdanya kerjasama yvang erat antara pengurus BAZIS

78
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dengan aparat pemerintah desa. Hal inl gangat
menudahkan pengurus, terutama dalam memantau
masyarakat yang berhak menerima zakat dan dalam
mendayagunakan zakat, infaq dan shodagoh.

b. Kerjasama vang baik antara seluruh pengurus BAZIS
dan seluruh aparat pemerintah desa, diwujudkan
dalam bentuk pertemuan bulanan sebagal sarana
evaluasi dan musyawarah serta koordinasi.

c. Keaangan BAZIS sangat terbuka, vang dengan s8se-
luas-luasnya memberi kesempatan kepada semua
warga untuk bisa mengetahul gsegala hal vang
berkaitan dengan keuangan zakat. Hal ini
berdampak pada terjaganya kepercayaan masyarakat
kepada pengurus dan tidak ada kecurigaan di
kalangan masyarakat.

d. Adanya pembinaan yang berkesinambungan dan terus
menerus, baik kepada pengurus maupun kepada
seluruh masyarakat, melalui pengajian maupun
dalam forum musyawarah. Pembinaan ini bertujuan

untuk menjaga dan melestarikan semangat berzakat

masyarakat.

B. SARAN--SARAN

3 i

Kepada BAZIS Baitul Makmur, walaupun pendayagunaan
zakat, infaq dan shodagoh di desa Kepakisan telah
diupayakan untuk membantu warga kurang mampu, namun

hingga saat ini bantuan yang diberikan belum sampail
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pada bantuan dalam bentuk modal usaha yang produk-
tif, dan hingsga bulan oktober 1997, saldo dana BAZIS
mencapai Rp. 44.0665.300 (empat puluh empat juta enam
ratus enampuluh lima ribu tiga ratus rupiah), maka
alangkah baiknya Jika bantuan kepada fakir-miskin
diwujudkan, misalnya dalam bentuk saham sebagai
contoh untuk membeli saham pada PT. Dieng Jaya. Ini
dimaksudkan agar setiap tahunnya warga fakir-miskin
tetap memperoleh penghasilan tetap.

Kepada lembaga-lembaga dakwah dan organisasi-
organisasi keagamaan, perlu mengadakan pengkajian
terhadap kasus-kasus keberhasilan pengelolaan zakat
di pedesaan seperti di Desa Kepakisan ini. Dari
pengkajian ini diharapkan dapat ditemukan langkah-
langkah rengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan
pengelolaan zakat, infag dan shodagoh. Lembaga-
lembaga dakwah dan organisasi-organisasi keagamaan
vang ada juga perlu untuk menyebarluaslzan dan merea-
lisasikan zakat, infag dan shodagoh untuk membangun
ekonomi umat Islam.

Kepada pemerintah, melalui Departemen Agama perlu
adanya pembinaan yang lebih serius terhadap lembaga-
lembaga pengelola zakat,infaq dan shodagoh dan perlu
langkah-langkah yang lebih konkrit untuk menerapkan
pengembangan zakat secara nasional, sebagai alterna-
tif untuk mengatasi masalah kemiskinan,ini me-

ngingat besarnya kuantitasg umat islam di Indonesia.
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C. PENUTUP

Alhamdulillah. puji syukur penulis panjatkan
kepada Allah SWT. yang telah menganugerahkan daya pikir
kepada penulis, sehingga penulis mampu menyelesaikan
skripsi ini.

Akan tetapri dengan selesainya ekripsi a b g e
penulis sadar bahwa masih banyak kelemahan dan ke-
kurangan dalam skripsi ini. Maka kritik dan saran yang
konstruktif sangat penulis harapkan demi kesempurnaan
ekripsi ini.

Akhirnya, tiada suatu apapun Juga yang dapat
penulis lakukan kecuali mengucapkan rasa terima kasih
vang setulusnya kepada semua pihak yang telah me-
nyumbangkan bantuannya, baik secara moril maupun
materiil kepada penulis, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan Dbaik. Semoga amal
ibadahnya akan mendapat balasan yang berlipat ganda
dari Allah SWT.

Akhirnya semoga skripsi ini bermanfaat, khususaya

bagi diri penulis dan Jjuga bagi kita semua, Amin.
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